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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of population growth on people's welfare with income as an intervening variable in the city of Padangsidimpuan. The research approach method is quantitative by using secondary data. The population and sample of this study are population growth data, community welfare level data as measured by the percentage of households that have access to proper sanitation and data on Padangsidimpuan city per capita income in 2010-2019. This research data collection technique uses quantitative research methods using secondary data sourced from the Central Statistics Agency and literature studies. In answering the research questions, the data analysis used multiple linear data regression analysis, while to test the research hypothesis, the t-test (partial), f-test (simultaneous) and the coefficient of dissemination were used.

From the results of the research data analysis conducted, it was concluded that it could be stated simultaneously or together that there was a significant effect with a value of 0.0038 <0.05 from the independent variable, namely population growth with community welfare having a significant effect on income in the city of Padangsidimpuan. In addition, based on the results of the coefficient of determination test, it shows that the dependent variable is the income level of 0.38% and the side is 99.62% influenced by other factors such as inflation, education level and so on.

Keywords: population growth, level of community welfare, income of the city of Padangsidimpuan 

BAB I PENDAHULUAN

Dewasa ini pertumbuhan penduduk semakin meningkat, sehingga hal ini  menjadi isu yang sangat populer dan diperbincangkan di berbagai negara-negara yang ada didunia. Semuanya terkait penyediaan anggaran dan fasilitas kesehatan, serta ketersediaan pangan.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di kota Padangsidimpuan ?

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pertumbuhan Penduduk

Berbicara tentang masalah pertumbuhan penduduk tidak lepas dari istilah penduduk, karena pada dasarnya tidak  akan terjadi pertumbuhan penduduk tanpa ada indikator utamanya yaitu penduduk. Lembaga Bada Pusat Statistik (BPS)  Indonesia (2013) menyatakan “penduduk  adalah orang yang menempati suatu wilayah geografis dalam suatu negara atau daerah kurang lebih enam bulan dan atau mereka berdomisili kurang dari enam bulan tetapi bertujuan untuk tinggal menetap”. 

Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor  yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting, (Sugiyono, 2011: 60). Dengan demikian dari penjelasan tinjauan pustaka di atas, maka dapat diketahui bahwa pengaruh variabel pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dengan pendapatan sebagai variabel intervening. Agar memudahkan kegiatan penelitian ,  ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Defenisi  Operasional Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu  yangberbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk tetap dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebutkemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono,2011:38). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan  Penduduk sebagai variabel bebas atau variabel independen (X1) dan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat sebagai variabel terikat atau variabel dependen (X2) , sedangkan tingkat Pendapatan (Y) sebagai variabel intervening. 
Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara (Hasan, 2008:140). Hipotesis merupakan pernyataan peneliti mengenai hubungan atau pengaruh antara variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) dengan variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) dalam penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah maka penulis menggunakan uji hipotesis asosiatif yang didefensikan sebagai dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang mempertanyakan hubungan (asosiasi) antara dua variabel penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Diduga variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di kota Padangsidimpuan.

2. Diduga variabel tingkat kesejahteraan masyarakat berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat pendapatan masyarakat di kota Padangsidimpuan. 
BAB III METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian  dengan pendekatan dekskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi pada sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2015:11)
Jenis dan Sumber Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder.Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dalam rangka pengujian hipotesis dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti

Populasi dan Sampel
       Sampel menurut Sugiyono (2015: 297) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini, semua populasi data pertumbuhan penduduk, tingkat kesejahteraan masyarakat berupa data persentase rumah tangga yang memiliki akses terhadap sanitasi yang layak di Kota Padangsidimpuan dan pendapatan perkapita (PDRB per kapita) periode 2010-2019 dijadikan sebagai sampel.  

Definisi Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

1. Variabel terikat (Variabel dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat yang digunakan yaitu tingkat pendapatan. Data tingkat  pendapatanyang akan di teliti adalah data dari BPS Kota Padangsidimpuan tahun 2010 – 2019.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara mengumpulkan data sehingga dapat diperlihatkan apakah penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan,tes, dokumentasi dan sebagainya.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekatan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder yang di peroleh dari instansi-instansi, seperti Badan Pusat Statistik  di kota padangsidimpuan dan instansi lainnya yang terkait.
Teknik Analisis Data
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan.Dalam menganalisa ini penulis menggunakan metode deduktif yakni berangkat dari fakta-fakta yang umum, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang umum kongkrit ditarik generalisasi yang mempunyai sifat khusus.
Uji Hipotesis
Untuk alat uji hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Regresi berganda berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). Dalam hal ini dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan

Y   = Variabel intervening (pendapatan)

a,b  = Koefisien regresi

X1 = Pertumbuhan penduduk

X2 = Kesejahteraan masyarakat

           e  = Kesalahan pengganggu 
Uji F Simultan 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui  program Eviews 8 

Uji t atau Uji Parsial 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri atas pertumbuhan penduduk terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan pendapatan sebagai variabel dependennya. Seperti halnya dengan uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program Eviews 8 sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Padangsidimpuan pada Kantor Badan Pusat Statistik . Penelitian ini  dilaksanakan  mulai dari bulan Juni 2020 sampai selesai.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Geografi dan Iklim Kota  Padangsisdimpuan

Secara astronomis Kota Padangsidimpuan terletak antara 1018’07” dan 1028’19” Lintang Utara dan antara  99018’53” dan 99020’35” Bujur Timur dan berada pada ketinggian 260 sampai 1.100 meter di atas permukaan laut.  Dengan jarak 432 Km
dari Kota Medan Ibukota Propinsi Sumatera Utara. Kota Padangsidimpuan yang terbentuk pada tanggal 17 Oktober 2001, awalnya terdiri dari 5 kecamatan yang terdiri dari 58 desa dan 20 kelurahan. Namun seiring dengan kebutuhan roda pemerintahan pada tahun 2005 Kota Padangsidimpuan dimekarkanmenjadi 6 kecamatan yang terdiri dari 42 desa dan 37 kelurahan. Jumlah kecamatan dan desa/kelurahan ini tidak mengalami perubahan hingga saat ini. Luas Wilayah Kota Padangsidimpuan saat ini mencapai 159,28 Km2 yang dikelilingi oleh beberapa sungai dan anak sungai. 
Pembahasan


Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan penduduk adalah sebuah proses keseimbangan yang dinamis atara komponen kependudukan yang dapat menambah dan mengurangi jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk yang cepat disuatu daerah merupakan suatu tantangan bagaimana daerah itu mampu atau tidak dalam memaksimalkan potensi masyarakatnya. 



Adapun hasil penelitian terkait pengaruh kesejahteraan masyarakat  terhadap pendapatan di Kota Padangsidimpuan berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda pada variabel tingkat kesejahteraan didapat nilai probabilitas sebesar 0.0041 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa kesejahteraan masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Dengan demikian dari hasil penelitian dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya tingkat kesejahteraan masyarakat  berpengaruh signifikan terhadap pendapatan di Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010-2019 secara parsial.

Secara bersama-sama dari hasil penelitian menggunakan model regresi linier berganda (uji f) didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.0038 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan penduduk terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan pendapatan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu pertumbuhan penduduk tarhadap kesejahteraan masyarakat berpengaruh signifikan dengan pendapatan sebagai variabel intervening di Kota Padangsidimpuan pada tahun 2010 sampai 2019.

E.SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.
Perkembangan pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kota Padangsidimpuan selama tahun penelitian mengalami penambahan jumlah penduduk setiap tahunnya yang dirata-ratakan mengalami pertambahan jumlah setiap tahunnyasebanyak 1,64 persen. Pertambahan jumlah penduduk yang sangat besar terjadi pada tahun 2013 yang mana pada tahun 2012 hanya  berjumlah 198.809 jiwa pada tahun 2013 bertambah menjadi 204.615 jiwa, dalam kurun waktu satu tahun bertambah sebanyak 5.806 jiwa.
2. Secara parsial dari hasil uji signifikan parametrik individal (uji t) pada variabel pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap pendapatan selama periode tahun 2010-2019 dengan nilai sebesar 0.0136.< 0,05. Hal ini disesuaikan dengan teori Ibnu Khaldun yang mengkaitkan antara jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi. menurutnya, setiap kali jumlah penduduk meningkat maka berdampak pula pada meningkatnya jumlah produksi dan apabila masyarakat tidak mampu untuk memenuhinya maka akan berdampak pada kemiskinan dan menurunnya tingkat pendapatan.
3. Secara parsial dari hasil uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel kesejahteraan masyarakat  berpengaruh signifikan terhadap pendapatan  tahun 2010-2019 dengan nilai sebesar 0.0041 < 0,05. 
Saran


Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka saran yang dapay diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemerintah perlu memberi perhatian yang lebih terkait besarnya tingkat pertumbuhan penduduk yang terjadi setiap tahunnya di Kota Padangsidimpuan agar tidak memberikan efek buruk terhadap kesejahteraan masyarakat.

2. Pertumbuhan penduduk memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat di Kota Padangsidimpuan, sehingga diharapkan pemerintah Kota Padangsidimpuan untuk berupaya   meningkatkan jumlah pendapatan per kapita masyrakaat agar dapat menekan angka kemiskinan yang menyebabkan kesejahteraaan  masyarakat menjadi menurun. Pertumbuhan penduduk  berdasarkan hasil penelitian berpengaruh negatif dan sugnifikan terhadap  jumlah pendapatan,dengan hasil tersebut diharapkan Pemerintah Kota Padangsidimpuan lebih mampu menggerakkan sektor-sektor yang mampu meningktkan jumlah pendapatan  masyarakat daerah agar jumlah masyarakat sejahtera semakin bertambah.
3. Masyarakat untuk lebih meningkatkan kreatifitas dan lebih mengeksplor kemampuan yang ada pada dirinya dengan demikian akan meningkatkan produktifitas bagi dirinya sehingga dirinya mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak sehingga terciptanya kemaslahatan umat karena pengentasan masalah kesejahteraan masyaraakat dan peningkatan pendapatan bukan lah semata-mata tugas pemerintah. 
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